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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kesiapan bersekolah adalah keseluruhan kondisi siswa 

dalam menjawab dan merespon dalam proses kegiatan belajar 

mengajar di sekolah (Mulyani, 2013). Definisi kesiapan bersekolah 

adalah lebih pada memiliki karakteristik transisi dan mendapatkan 

kompetensi pada 3 dimensi yaitu kesiapan anak untuk sekolah, 

kesiapan sekolah untuk anak-anak, kesiapan keluarga dan 

masyarakat pada sekolah. (Unicef, 2012; Emig, Carol, &Ed, 2000). 

Unicef ( 2012) menjelaskan bahwa kesiapan bersekolah terdiri dari 

tiga bagian yaitu yang pertama  anak yang siap bersekolah adalah 

anak yang siap dalam pembelajaran dan perkembanganya pada 

masa transisi, yang kedua sekolah yang siap adalah sekolah yang 

fokus dalam mempersiapkan lingkungan sekolah dengan praktiknya 

untuk mempromosikan anak pada masa transisi dan untuk 

pembelajaran anak, dan yang ketiga keluarga dan masyarakat yang 

siap adalah lebih memfokuskan pada sikap dan keterlibatan orang 

tua dan pengasuhan anak pada pembelajaran dan perkembangan 

awal anak pada masa transisi. Sedangkan kesiapan bersekolah untuk 

anak dalam perkembangannya dapat dilihat dari beberapa dimensi. 

The Early Development Instrumen (EDI) menilai kesiapan 

bersekolah anak usia 4-7 tahun dalam lima dimensi yaitu kesehatan 

fisik dan kesejahteraan, kompetensi sosial, kematangan emosional, 

perkembangan bahasa dan kognitif, dan kemampuan komunikasi 

dan pengetahuan (Janus et al., 2007 & Hair at all, 2006). 

Kesiapan bersekolah anak merupakan hal yang penting 

untuk dimilki Anak sebelum memasuki Sekolah Dasar (SD). 

Kesiapan bersekolah dalam dimensi perkembangan anak akan 

memberikan pengaruh dimasa mendatang, baik itu dalam dimensi 

kesehatan fisik dan kesejahteraan, kompetensi sosial, kematangan 

emosional, perkembangan bahasa dan kognitif, dan kemampuan 

komunikasi dan pengetahuan. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian bahwa kesiapan bersekolah memiliki hubuang kuat yang 

negatif pada saat Anak memasuki kelas 3 SD diantaranya seperti 

kemampuan membaca, menulis, matematika, dan skor prestasi 

(Davies, Janus, Duku, & Gaskin, 2016). Anak yang pada masa 

prasekolahnya memiliki keterampilan bahasa dan kognitif dengan 
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kombinasi aspek kesehatan dibawah rata-rata memprediksi skor 

rendah pada matematika dan membaca pada akhir kelas satu (Hair, 

Halle, Terry-humen, Lavelle, & Calkins, 2006). Selain itu kesehatan 

dan kesejahteraan anak pun akan memberikan pengaruh pada 

perkembangan dan pertumbuhan dikemudian hari. Hal ini sejalan 

dengan hasil penelitian bahwa sanitasi dapat  mengundang penyakit 

diare dan pneumonia, sedangkan anak yang mengalami stuting 

memperediksi mengalami hambatan belajar di sekolah (Unicef,  

2015). Selain itu anak yang mengalami gizi kronis di hari pertama 

hidup dapat menghambat pertumbuhan fisik dan kognitif anak 

dikemudian hari (Unicef, 2013). 

Kesiapan bersekolah akan membantu anak untuk sukses 

dalam masa transisi pada sebuah lingkungan pembelajaran formal 

(Fantuzzo, Bulotsky, McDermott, McWayne, & Frye, 2007). Hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian bahwa anak yang belum memiliki 

kesiapan bersekolah dalam perkembangan sosial dan kematangan 

emosional akan memberikan dampak jangka panjang. Anak yang 

belum mencapai kematangan sosial emosional memprediksi kurang 

berpartisipasi di dalam kelas, kurang diterima oleh temannya, 

mereka kurang menyukai sekolah dan kurang belajar, kemampuan 

kinerja akademik yang kurang di kelas satu, dan cenderung putus 

sekolah bahkan bertahan dalam perilaku antisosial (Denham, 2006). 

Anak-Anak yang agresif dan mendapatkan penolakan dari tema 

sebayanya, mereka akan lebih sulit untuk menyesuaikan diri dengan 

rutinitas di sekolah, di lingkungan dan berisiko mengalami kesulitan 

akademik, kenakalan, dan narkoba dimasa mendatang (Webster & 

Jamila, 2004). Perkembangan bahasa dan kognitif dengan kombinsi 

aspek sosial emosional dibawah rata-rata memprediksi pringkat 

terendah pada kontrol diri dan motivasi di dalam kelas pada akhir 

kelas satu (Hair et al., 2006). Anak yang memiliki motivasi 

memberikan pengaruh positif terhadap prestasi akademik. Hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian bahwa integrasi akademik 

memediasi motivasi intrisik terhadap prestasi akademik (Clark, 

Middleton, Nguyen, & Zwick, 2014). 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pentingnya orang 

tua, sekolah, dan masyarakan  memperhatikan faktor-faktor yang 

dapat mendukung anak untuk siap bersekolah (Izzaty, Ayriza, & 

Setiawati, 2017). Faktor-faktor dalam kesiapan bersekolah 
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diantaranya adalah kesehatan fisik, usia, tingkat kecerdasan, 

stimulasi tepat, dan motivasi (Kustimah  dalam Halimah & 

Kawuryan, 2010). Adanya kebijakan pemerintah melalui syarat usia 

dan kesiapan psikis anak dalam memasuki SD merupakan bentuk 

upaya pemerintah dalam menunjang kesiapan bersekolah anak. hal 

tersebut tertera pada Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

nomor 14 tahun 2018 pasal 6 mengenai Persyaratan Penerimaan 

Peserta Didik Baru (PPDB) kelas 1 (satu) SD bahwa Anak usia 7 

tahun wajib diterima sebagai peserta didik dan paling rendah 

berusia 6 tahun pada tanggal 1 juli berjalan. Anak yang berusia 6 

tahun diperuntukkan bagi calon peserta didik yang usianya paling 

rendah 5 (lima) tahun 6 (enam) bulan pada tanggal 1 juli tahun 

berjalan dan memiliki kecerdasan istimewa/bakat istimewa atau 

kesiapan psikis yang dibuktikan dengan rekomendasi tertulis dari 

psikologi profesional atau oleh dewan guru sekolah.  

Selain itu perhatian dari pemerintah terlihat ketika 

pemerintah mengupayakan kesiapan bersekolah melalui peraturan 

Undang-Undang mengenai Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 

nomor 20 tahun 2003 dalam pasal 1 butir 14 bahwa PAUD adalah 

suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada Anak sejak lahir 

sampai dengan usia 6 (enam) tahun yang dilakukan melalui 

pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan 

dan perkembangan jasmani dan rohani agar Anak memiliki 

kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Hal ini sejalan 

dengan hasil penelitian bahwa Anak SD yang mengikuti TK 

sebelumnya memiliki kesiapan bersekolah yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan Anak SD yang tidak mengikuti pendidikan 

TK sebelumnya (Halimah & Kawuryan, 2010).  Pemerintah juga 

mengembangkan PAUD Holistik Intergratif melalui penyusunan 

Norma, Standar, Prosedur dan Kriteria (NSPK) pada tahun 2015 

yang mana pada prinsipnya satuan PAUD sebagai pemberian 

layanan pemenuhan kebutuhan pertumbuhan dan perkembangan 

semua anak berusia 0-6 tahun yang mencakup pendidikan, 

kesehatan, gizi, perawatan, pengasuhan, perlindungan, dan 

kesejahteraan anak oleh berbagai pemangku kebijakan.   

Namun bila melihat beberapa kondisi di lapangan terdapat 

orangtua, sekolah, masyarakat, belum menunjukkan usaha yang 

sejalan dalam  mempesiapkan anak memasuki SD. Hal ini terlihat 
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ketika PAUD lebih memfokuskan pada kesiapan perkembangan 

kognitif bahasa anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak 

memiliki nilai rata-rata tertinggi dalam kesiapan pengetahuan 

akademis dan memiliki rata-rata terendah dalam kesiapan 

kematangan sosial emosional (Rahmawati, Tairas, Nawangsari, 

2018; Nurhayati, 2017). Selain itu hasil studi pendahuluan 

menunjukkan bahwa 10 dari 20 Anak usia 5-6 di kelas B diikut 

sertakan oleh orang tuanya dalam kegiatan afterschool seperti 

membaca, menulis, dan berhitung.  Hasil penelitian Situngkir 

(2017) juga menunjukkan bahwa kurang lebih 30 dari 60 orang tua 

pada Anak usia 5-6 tahun memiliki persepsi bahwa anak 

diperkenankan untuk mendapatkan materi membaca, menulis dan 

berhitung secara tersendiri dan dilakukan setiap hari dengan tidak 

banyak menggunakan media benda-benda yang ada di dalam kelas.  

Hasil wawancara pun menunjukkan bahwa terdapat 

beberapa SD yang menyaratkan calon peserta didiknya untuk lolos 

mengikuti tes akademik seperti tes CALISTUNG sehingga guru TK 

terdorong untuk memenuhi tuntutan orang tua agar anak dapat lolos 

dalam tes CALISTING dan memasuki SD yang diinginkan. Hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian bahwa pengelola PAUD memiliki 

kecenderungan pada katagori tidak setuju terhadap larangan 

CALISTUNG (Tua, 2016). Selain itu Guru memiliki pemahaman 

bahwa CALISTUNG sudah indentik dengan pembelajaran yang 

berorientasi akademik dan menghilangkan konsep bermain untuk 

Anak, seolah-olah bermain dan belajar merupakan konsep yang 

berbeda dan terpisahkan (Lutfatulatifah & Yulianto, 2017). Namun 

penelitian lain menunjukkan hal yang berbeda dimana Guru 

prasekolah dan Guru kelas satu memiliki definisi  yang sama 

dimana kesiapan bersekolah Anak memiliki variasi kunci yang 

berhubungan dengan fisik, sosial/emosional, kognitif dan bahasa, 

dan kemampuan bantu diri Anak (Şahin, Sak, & Tuncer, 2013). 

Proses pembelajaran di PAUD khususnya di TK tidak 

lepas dari keterlibatan Guru TK. Guru bertanggung jawab  dalam 

proses pembelajaran baik itu dalam merencanakan tujuan 

pengajaran, bahan pengajaran, kegiatan belajar, metode mengajar, 

dan evaluasi (Hasyim, 2014). Pengajaran yang tepat di sekolah 

merupakan bentuk kualitas lingkungan sekolah yang tinggi yang 

akan mempengaruhi kesiapan bersekolah (Unicef, 2012). Adapun 
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persepsi guru mengenai pentingnya kesiapan bersekolah anak akan 

memberikan pengaruh terhadap proses dan output keberhasilan 

pembelajaran. Persepsi itu sendiri adalah proses interpretasi yang 

melibatkan kognitif, afeksi dan konatif sehingga mempengaruhi 

perilaku dan sikap (Slameto, 2003; Robbins & Coulter, 2010).  

Maka dari itu peneliti melakukan penelitian untuk 

mengetahui bagaimanan sebenarnya Persepsi Guru TK Terhadap 

Kesiapan bersekolah anak (School Readiness). 

1.2 Rumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang yang penulis paparkan di 

atas, maka rumusan masalah dibagi menjadi dua yaitu secara umum 

dan khusus yang dirinci dalam pertanyaan sebagai berikut: 

1. Rumusan masalah secara umum 

Bagaimana persepsi guru TK mengenai kesiapan 

bersekolah anak di Kota Bandung Tahun 2018? 

2. Rumusan masalah secara khusus 

a. Bagaimana persepsi guru TK mengenai pentingnya 

kesiapan aspek kompetensi sosial, kematangan 

emosional dan perkembangan kognitif bahasa? 

b. Bagaimana presepsi guru TK terhadap pengalamannya 

mengenai kendala dalam mengupayakan kesiapan 

bersekolah anak? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang penulis rumuskan di 

atas, maka tujuan dari penelitian ini terbagi ke dalam dua bagian 

yakni secara umum dan secara khusus. 

1. Tujuan penelitian secara umum adalah untuk memperoleh 

gambaran dan pemahaman secara mendalam mengenai 

persepsi Guru TK terhadap kesiapan bersekolah di TK 

Kota Bandung Tahun 2018. 

2. Tujuan penelitian secara khusus adalah sebagai berikut: 

a. Memperoleh gambaran dan pemahaman secara 

mendalam persepsi guru TK mengenai pentingnya 

kesiapan aspek kompetensi sosial, kematangan 

emosional, dan perkembangan kognitif bahasa. 
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b. Memperoleh gambaran dan pemahaman secara 

mendalam mengenai pengalaman kendala guru TK 

dalam mengupayakan kesiapan bersekolah anak. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian terdiri dari manfaat teoritis dan praktis 

1. Manfaat Teoritik 

Hasil penelitian ini adalah untuk mengembangkan 

konsep-konsep keilmuan terutama yang berkaitan dengan 

persepsi guru TK terhadap kesiapan bersekolah di TK 

Kota Bandung Tahun 2018.  

 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

pihak-pihak sebagai berikut. 

a. Pihak Peneliti 

Menambah wawasan peneliti secara mendalam 

mengenai persepsi guru TK terhadap kesiapan 

bersekolah anak di TK Kecamatan Lengkong 

Kota Bandung Tahun 2018. 

b. Pihak Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebagai 

bahan evaluasi dan dapat dijadikan 

pengembangan keputusan yang berhubungan 

dengan kesiapan bersekolah anak khususnya 

untuk TK dan SD. 

c. Pihak Mahasiswa PAUD 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan acuan 

penelitian selanjutnya bagi mahasiswa yang ingin 

mengkaji lebih komprehensif mengenai kesiapan 

bersekolah anak. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini membahas tentang latar belakang mengenai 

persepsi guru TK terhadap kesiapan bersekolah anak di TK Kota 
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Bandung Tahun 2018, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, sistematika penelitian. 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

Bab ini membahas tentang definisi kesiapan bersekolah 

anak, komponen kesiapan bersekolah anak, pengertian persepsi, dan 

faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini membahas mengenai metodelogi penelitian yang 

terdiri dari metode penelitian, partisipan dan lokasi penelitian, 

penjelasan istilah, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, 

dan kode etik penelitian. 

 

 

 

 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini menjelaskan mengenai hasil dari penelitian 

dan pembahasan mengenai hasil penelitian yang sudah didapatkan 

mengenai persepsi guru TK terhadap kesiapan bersekolah anak di 

TK Kota Bandung Tahun 2018 . 

BAB V SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

Bab ini membahas simpulan dari seluruh hasil pengolahan 

data persepsi Guru TK terhadap kesiapan bersekolah anak di TK 

Kota Bandung Tahun 2018 serta implikasi yang akan diberikan 

kepada pihak terkait berikut rekomendasi untuk penelitian 

selanjutnya. 

 

 


